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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta merupakan salah
satu amal usaha Muhammadiyah dalam bidang pendidikan yang berada di
bawah Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta. Sebagai lembaga
pendidikan kader puteri Islam, maka madrasah ini dikhususkan bagi
perempuan. Madrasah ini bertujuan membentuk calon pemimpin, guru agama,
dan muballighat Muhammadiyah yang memiliki kepribadian yang kokoh,
berwawasan luas, dan berakhlak karimah. (Dokumentasi Profil Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2007). Dengan demikian
madrasah ini merupakan alternatif yang tepat bagi para orang tua yang
mengharapkan para puteri mereka menjadi perempuan muslimah.

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta memiliki para
siswi yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Berbagai suku, bahasa,
adat, maupun karakter terdapat di madrasah ini. Agar hal ini tidak menjadi
kendala yang berarti maka dibutuhkan komunikasi untuk menjembatani
perbedaan yang ada.

Salah satu faktor psikologis yang menentukan kemampuan individu
dalam berkomunikasi adalah kepercayaan diri. Individu yang memiliki

kepercayaan diri yang tinggi cenderung bersikap santai, tidak kaku, fleksibel
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dalam suara dan gerak tubuh, tidak gugup atau canggung, dan merasa nyaman
bersama orang lain dalam situasi komunikasi pada umumnya. Sebaliknya,
orang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah cenderung bersikap
canggung, menghindari komunikasi, malu, dan selalu gugup jika
berkomunikasi dengan orang lain.

Oleh karena itu, peranan kepercayaan diri dalam berkomunikasi
sangatlah penting. Individu yang melakukan komunikasi dengan baik akan
mudah berinteraksi dan menyesuaikan diri di berbagai situasi dan kondisi.
Akan tetapi pada kenyataannya kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi
pada setiap individu berbeda. Tidak semua individu dapat melakukan
komunikasi dengan baik. Hal tersebut juga dapat dialami oleh murid baru.
Murid baru yang memiliki kepercayaan diri yang rendah cenderung
bermasalah dan malu untuk mengajak orang lain berkomunikasi.

Siswi kelas I Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah adalah siswi
baru yang harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Untuk itu para siswi
kelas I dituntut memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, agar tercipta
suasana interaksi yang hangat, menyenangkan, penuh rasa keterbukaan, dan
empati.

Peneliti merasa tertarik untuk meneliti siswi kelas I karena siswi
tersebut merupakan murid baru yang masih cenderung merasa canggung dan
malu untuk berkomunikasi. Hal ini berarti bahwa kemampuan berkomunikasi

siswi kelas I rendah. Karena kepercayaan diri merupakan salah satu faktor
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menghindari situasi komunikasi merupakan indikasi adanya kepercayaan diri
yang rendah.

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui
secara mendalam tentang hubungan antara kepercayaan diri dengan
kemampuan berkomunikasi pada siswi kelas I Madrasah Mu’allimaat

Muhammadiyah Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut penulis
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kepercayaan diri siswi kelas I Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta ?
2. Bagaimanakah kemampuan berkomunikasi siswi kelas I Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta?
3. Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan kemampuan
berkomunikasi pada siswi kelas | Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah

Yogyakarta?
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C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini antara lain:
Untuk mengkaji dan mengetahui kepercayaan diri siswi kelas I Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
Untuk mengkaji dan mengetahui kemampuan berkomunikasi siswi kelas I
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
Untuk mengetahui hubungan anatara kepercayaan diri dengan kemampuan
berkomunikasi siswi kelas I Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah

Yogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian

L

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam pengembangan
dan inovasi di dunia pendidikan dalam kaitannya dengan masalah
psikologi kepribadian dan komunikasi yang menjadi masalah dalam
penelitian ini.

Penelitian ini diperuntukkan sebagai bahan pertimbangan bagi madrasah,
khususnya bagi para guru dan pamong asrama dalam menumbuhkan rasa
percaya diri pada siswi kelas I Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah

sehingga para siswi memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik.
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E. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian tentang kepercayaan diri telah banyak diteliti.
Peneliti sebelumnya menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri sebagai variabel bebas untuk mengetahui ada tidaknya
hubungannya dengan kepercayaan diri. Berbagai faktor yang berhubungan
dengan kepercayaan diri telah digunakan sebagai bahan penelitian, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Zahrotul Jannah (99814255), Fakultas
Psikologi, UAD, 2004 yang menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan judul “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Komunikasi
Interpersonal pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UAD Angkatan 2001 /
2002”. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan komunikasi
interpersonal. Hal ini berarti semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin
baik kemampuan dalam menjalin komunikasi interpersonal.

Demikian halnya dengan skripsi yang disusun oleh Titiana Irawati
(01013025), Fakultas Psikologi, UAD, 2005 yang menggunakan metode
kuantitatif dengan judul “Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan
Kemampuan Menjalin Hubungan Interpersonal pada Remaja Tunanetra
Asrama Yaketunis”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kepercayaan diri memberi sumbangan efektif yang cukup berarti terhadap
kemampuan menjalin hubungan interpersonal pada remaja tunanetra asrama

Yaketunis. Artinya semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin baik pula
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kepercayaan diri maka semakin rendah pula kemampuan menjalin hubungan
interpersonal.

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang
terdahulu adalah penggunaan variabel kepercayaan diri; sedang perbedaannya
adalah penelitian ini memfokuskan kajian pada kemampuan berkomunikasi
siswi kelas I Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, karena pada
umumnya siswi kelas I adalah murid baru yang cenderung malu, takut,
canggung dan menghindari berkomunikasi dengan orang lain yang
mengindikasikan adanya percaya diri yang rendah. Peneliti tertarik untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kepercayaan diri dengan
kemampuan berkomunikasi pada siswi kelas I Madrasah Mu’allimaat

Muhammadiyah Yogyakarta.

F. Kerangka Teoritik
1. Kepercayaan Diri
a. Pengertian
Rasa percaya diri merupakan hal yang sangat berharga. Orang
yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi lebih optimis memandang
segala peluang yang ada di depannya dibandingkan dengan orang yang

tidak memiliki rasa percaya diri. Akan tetapi tidak semua individu
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dapat memahami hakikat rasa percaya diri. Sehingga individu sering
tidak sadar bahwa dirinya mengalami gejala tidak percaya diri.

Hal tersebut pada akhirnya akan menghambat kesuksesan
individu tersebut pada masa yang akan datang. Untuk itu perlu dibahas
tentang hakikat percaya diri. Di bawah ini dibahas pengertian
kepercayaan diri menurut beberapa ahli yang dapat memperjelas
pengertian kepercayaan diri. Kepercayaan diri adalah:

Keyakinan pada kemampuan-kemampuan sendiri, keyakinan
pada adanya suatu maksud di dalam kehidupan, dan
kepercayaan bahwa dengan akal budi akan mampu
melaksanakan segala yang diinginkan, direncankan dan
diharapkan. (Philippa Davies, 2004: 2).

Kepercayaan diri merupakan “Kemampuan untuk menyalurkan
segala yang diketahui dan segala yang dikerjakan”. (Angelis, 2003: 5).
Jadi kepercayaan diri adalah memiliki keyakinan untuk melakukan
sesuatu dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki.

Pendapat lain mendefinisikan kepercayaan diri sebagai,

Suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan
yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam
hidupnya. (Thursan Hakim, 2005: 6).

Beberapa pendapat di atas memberikan kesimpulan tentang
kepercayaan diri yaitu keyakinan dalam diri seseorang akan

kemampuan yang dimiliki untuk mencapai hasil yang optimal.



|
|
|
|

ilebnsdl gney nsb iggniT ans*( il assvsseqeA mis-inid
4
uney ynsto Ailzioidsisd wietsgosm 1eqeb ubivibot geilez g
|

vheq cdAsm debosi aoquem iggait gn:m: b nsssnaqed idilimenm

|
i1ih nesveoteqad Ditlirmem 2asv gnsio np iy isnsgnsm nsist svrsbs
.rh:lbnu: QIEY BUOUBIS 1YY 308V
idsi dsisbs 1ib resvsoroqed iJilime;m HIBY 2ABI0 MiD-i1iD)

seid _osditedib gnsy dsws| grwgeosy lodimem wqmem oibosm

unslezonom  deburn sbiy .o ¢nsdsey 4‘!8[) nmibnue mib isosdgnom
tzorms iAilimam arsd eegw usts asonsiie! smiensm pomem | osleuil
ungto wnsdmem ash iesdinuaodkiod debum lidsiz 1qers) qubid gnev

L FTRO0S RENAD 1A ) ais

nasyev1sqad idilimorn gasy gasio ivio-itio nisl isgsbrsg inunsly

gngy b nemedsmog Dlilirmsm .i1ibn¥a iib istoionom delube b
vhitmom  Yitizoq bliqued  aslsf gn%v_ neuin  dilicnom  1ieog
reosb  L28ger  qudiced  Jisd gumﬂ iedimumod  asliqmoieted
los)) Adigd nsgnsh mib nsliqrnmsqndi neb neseioq aoililsboogaumn
| (11-b 1700 blsitnobail
unay asgsisi-usgeied isyougmel” nib svsu19q gnsv gnsiO
nuqidesm tivoq qeiot ehee b nmirarwm ugmsm  ash zileilexn
oivsd sqqilifd) “idurogqie) Asbit vil asqeisd-osgeted b asigedee
| A% 8002

|




D.

U=l DCpPRibdyaall L7L yally 11lpel ball yally AhhWwilildadld

Agar setiap individu dapat mengetahui karakteristik orang yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi maupun rendah, maka perlu
adanya uraian mengenai ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan diri
yang tinggi ataupun yang rendah.

Ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan diri adalah lebih
mandiri, mampu memikul tanggung jawab yang diberikan, bisa
menghargai diri sendiri dan usahanya, tidak mudah mengalami
frustasi, mampu menerima tantangan atau tugas baru, memiliki emosi
yang hidup tetapi stabil, mudah berkomunikasi dan membantu orang
lain. (Al- Ghifari, 2004: 15).

Menurut pendapat lain ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan
diri adalah mencintai diri sendiri, memiliki pemahaman diri yang
positif, memiliki tujuan yang jelas, berpikir positif, memiliki
keterampilan komunikasi yang baik, bersikap tegas, dapat
mengendalikan perasaan dan berpenampilan diri dengan baik. (Gael
Lindenfield, 1997 : 4-11).

Orang yang percaya diri “Mempunyai harapan-harapan yang
realistis, dan mampu menerima diri serta tetap positif meskipun
sebagian dari harapan-harapan itu tidak terpenuhi”. (Philippa Davies,

2004: 2).
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Pada sisi lain, seseorang yang memiliki percaya diri yang
rendah atau kurang, akan memiliki sifat dan perilaku antara lain tidak
mau mencoba suatu hal yang baru, merasa tidak dicintai dan tidak
diinginkan, punya kecenderungan melempar kesalahan pada orang
lain, memiliki emosi yang kaku dan disembunyikan, mudah
mengalami rasa frustasi dan tertekan, meremehkan bakat dan
kemampuannya sendiri, dan mudah terpengaruh orang lain. (Al-
Ghifari, 2004: 15).

Berbagai uraian di atas dapat menghasilkan kesimpulan akhir
bahwa ciri-ciri orang yang percaya diri yang sangat tinggi yaitu:

1) Memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri.

Pandangan terhadap diri mencakup pikiran positif atau
negatif yang dimiliki seseorang dalam memandang dirinya.
Berpandangan positif terhadap diri berarti memiliki keyakinan
bahwa setiap manusia memiliki kekurangan dan kelebihan begitu
juga dengan dirinya. Seseorang harus menyadari kekurangan yang
dimiliki dan bersyukur dengan kelebihan yang dimiliki. Memiliki
pandangan negatif terhadap diri berarti merasa memiliki banyak
kekurangan dan menjadikan seseorang merasa tidak berguna dan

tidak berarti serta mengesampingkan kelebihan yang dimiliki.
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Bersikap optimis.

Sikap optimis yang berkembang menjadikan seseorang
bersungguh-sungguh dalam mencapai sesuatu dan yakin dapat
meraih sesuatu yang diinginkan dengan menggunakan
kelebihannya sehingga menjadikannya tidak minder dengan
kekurangan yang dimiliki. Seseorang yang tidak optimis berarti
memiliki sikap pesimis dalam memandang hidup sehingga
menjadikan seseorang tidak dapat berkembang dan memiliki sikap
rendah diri yang senantiasa berkembang.

Toleransi terhadap orang lain.

Toleransi berarti sejauh mana seseorang dapat menerima
orang lain, menerima dirinya, menerima norma kehidupan sosial,
dapat dipercaya dan menyadari diri sendiri. Seseorang yang
memiliki toleransi yang tinggi berarti mau menerima segala
kekurangan dan kelebihan yang orang lain miliki.

Memiliki tanggung jawab.

Tanggung jawab berarti sejauh mana seseorang berani
menerima semua risiko dari perbuatan dan keputusan yang telah
dilakukan. Seseorang yang bertanggung jawab tidak akan
menyangkal untuk menanggung setiap konsekuensi dari

perbuatannya.
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5) Memiliki kemandirian.

Kemandirian berarti tingkat seseorang untuk berdiri sendiri
dan tidak selalu tergantung pada orang lain. Seseorang yang
mandiri berarti tidak tergantung pada orang lain. Seseorang yang
mandiri akan sanggup meraih sesuatu dengan usaha sendiri serta
tanpa bantuan orang lain. Seseorang yang tidak mandiri berarti
selalu bergantung pada orang lain dan selalu merepotkan orang
lain untuk menyelesaikan sesuatu.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Perkembangan kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa
faktor baik yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri maupun
dari luar diri individu. Keduanya memegang peran yang sangat
penting. Untuk itu perlu diketahui segala faktor yang dapat
mempengaruhi kepercayaan diri agar individu dapat melatih
menumbuhkan rasa percaya diri dengan mudah.

Kepercayaan diri dipengaruhi oleh “Kesehatan, pengalaman-
pengalaman masa lampau, bagaimana individu melihat dirinya sendiri,
dan bagaimana individu merasakan orang lain melihat dirinya”.
(Philippa Davies, 2004: 19).

Pendapat lain mengemukakan bahwa komunikasi, ketegasan,
penampilan diri, dan pengendalian perasaan dapat mempengaruhi

kepercayaan diri seseorang. (Gael Lindenfield, 1997: 7).
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kelemahan tertentu di dalam berbagai aspek kepribadian seseorang.
Berikut ini berbagai kelemahan pribadi yang biasanya dialami dan
sering menjadi sumber penyebab timbulnya rasa tidak percaya diri.
Faktor tersebut adalah cacat atau kelainan fisik, buruk rupa, ekonomi
lemah, status sosial yang rendah, sering gagal, kalah bersaing,
pendidikan yang rendah, tidak mudah bergaul, sulit menyesuaikan diri,
mudah cemas dan gugup. (Thursan Hakim, 2005: 12-21).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa faktor-faktor kepercayaan diri dapat dibagi
menjadi dua, yaitu:

1) Faktor-faktor dari dalam individu antara lain : kondisi fisik, konsep
diri, harga diri, keterampilan berkomunikasi dan pengalaman.

2) Faktor — faktor dari luar individu antara lain : tingkat pendidikan,
pekerjaan, lingkungan.

Dari kesimpulan tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan
berkomunikasi temasuk dalam faktor dari dalam individu yang
mempengaruhi kepercayaan diri yang sangat dibutuhkan dalam
berinterakasi dengan lingkungan. Sehingga orang yang memiliki

kepercayaan diri yang tinggi akan mudah dalam berkomunikasi yang
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pada akhirnya akan memudahkan dalam bradaptasi dengan lingkungan
baru.
. Proses Pembentukan Kepercayaan Diri

Terbentuknya kepercayaan diri yang kuat terjadi melalui proses
terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan mental maupun fisik yang dimulai dari kehidupan
keluarga. Terbentuknya kepribadian yang baik akan melahirkan
pemahaman seseorang akan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan
memanfaatkan kelebihan-kelebihan tersebut serta dapat bereaksi
positif terhadap kelemahan-kelemahan yang dimiliki agar tidak
menimbulkan rasa rendah diri dan kesulitan penyesuaian diri, sehingga
individu dapat menjalani berbagai aspek kehidupan sebagai
pengalaman diri sendiri. (Thursan Hakim, 2005: 6).

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa keluarga
memberikan peranan yang penting dalam proses pembentukan
kepercayaan diri. Perlakuan orang tua akan membentuk kepercayaan
diri anak, sehingga anak yang memiliki percaya diri yang kurang
seringkali disebabkan oleh pengaruh orang-orang yang ada di
sekitarnya terlalu dominan. Misalnya anak selalu dibantu tanpa diberi

kesempatan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri, selalu dicela,
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serta kurang dihargai dan tidak diberi dukungan bila melakukan

tindakan dan kegiatan yang baik.

Pembentukan rasa percaya diri dapat dimulai dari pengenalan
diri secara fisik dan dilanjutkan dengan pengenalan akan penilaian diri
dari orang lain yaitu diterima atau ditolak. Lingkungan keluarga
memiliki pengaruh besar pada proses pembentukan percaya diri,
karena individu melakukan interaksi sosial pertama kali dengan
keluarga terutama dengan orang tua. Dengan demikian jika lingkungan
keluarga memberikan pengenalan dan penilaian diri dengan baik pada
individu maka kepercayaan diri individu tersebut akan tumbuh dan
mengalami perkembangan yang baik. Sehingga individu akan lebih
mudah memahami segala kelebihan maupun kekurangan yang
dimiliki. |

Dari uraian di atas tampak bahwa perkembangan kepercayaan
diri terbentuk melalui proses peranan lingkungan keluarga yang sangat
besar. Pengalaman yang telah dialami oleh individu juga memberikan
kontribusi yang sangat berharga dalam proses pembentukan
kepercayaan diri. Untuk itu lingkungan keluarga yang sangat kondusif
dan pengalaman yang positif dapat menjadikan individu lebih percaya

diri.
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b. Manfaat Kepercayaan Diri

Individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan
memperoleh banyak manfaat dalam menentukan kesuksesannya.
Adapun manfaat kepercayaan diri antara lain memiliki keberanian
dalam menghadapi tantangan hidup, memperbanyak teman,
mengendalikan perasaan, dan mudah menghadapi krisis. (Philippa
Davies, 2004: 5-12).

Orang yang memiliki kepercayaan diri cenderung akan
memanfaatkan segala kesempatan yang ada, sehingga dapat
mengambil keputusan dengan baik dan tepat. Orang yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi akan lebih mudah bergaul dengan orang
lain dan mudah beradaptasi dengan lingkungan baru.

Orang yang merasa percaya diri akan lebih dapat menentukan
pilihannya sendiri dan akan lebih dapat menghargai orang lain. Orang
yang percaya diri dapat memecahkan masalah-masalah, siap
menghadapi tantangan-tantangan dan mampu menghadapi krisis-krisis
dengan lebih mudah. Dalam menghadapi masalah dibutuhkan sikap
rileks dan tenang. Orang yang percaya diri memiliki sikap tersebut,
sehingga akan lebih mudah menghadapi masalah dan menemukan

solusi bagi masalah tersebut.
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2. Kemampuan Berkomunikasi
a. Definisi Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication
berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata
communis yang berarti “sama”. (Onong Uchjana Effendy, 2001: 9).
Maksud sama yaitu sama makna, dalam arti kata bahwa komunikasi
itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak
yang terlibat.

Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau

lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi

oleh gangguan, terjadi dalam suatu konteks tertentu,
mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk

melakukan umpan balik. (Joseph A. Devito,1996 : 23).

Komunikasi adalah “Pertukaran pesan verbal maupun
nonverbal antara si pengirim dengan si penerima pesan untuk
mengubah tingkah laku”. (Ami Muhammad, 2002: 4).

Jhonson memberikan definisi “Komunikasi yaitu pesan yang
dikirimkan seseorang kepada satu atau lebih penerima dengan maksud
sadar untuk mempengaruhi tingkah laku si  penerima”.
(Supratiknya,1995: 30).

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah pertukaran pesan baik verbal maupun nonverbal
yang dilakukan dengan sadar antara komunikator (pengirim pesan)

dengan komunikan (penerima pesan) yang terjadi dalam konteks
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balik.

. Komponen Komunikasi

Komponen-komponen pokok komunikasi antara lain pengirim

pesan, pesan, media atau saluran, penerima pesan, dan umpan balik.

(Arni Muhammad, 2002: 17).

Sedangkan ahli lain menyatakan bahwa komponen

komunikasi antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7

Maksud-maksud, gagasan-gagasan dan perasaan-perasaan yang
ada dalam diri pengirim serta bentuk tingkah laku yang dipilihnya.

Proses kodifikasi pesan oleh pengirim. Pengirim mengubah
gagasan, perasaan dan maksud-maksudnya ke dalam bentuk pesan
yang dikirimkan.

Proses pengiriman pesan kepada penerima.

Adanya saluran atau media.

Proses dekodifikasi pesan oleh penerima. Penerima

Tanggapan batin oleh penerima terhadap hasil intepretasinya
tentang makna pesan yang ditangkap.

Kemungkinan adanya hambatan (noise) tertentu.
(Supratiknya,1995: 31).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

komponen-komponen komunikasi adalah komunikator, pesan, proses

kodifikasi, pengiriman pesan media, komunikan, proses dekodifikasi,

umpan balik, hambatan (noise).
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seperti yang dirasakan oleh orang lain. Seseorang yang mampu

berempati terhadap orang lain maka orang tersebut akan lebih mudah

memahami orang lain.

3)

4)

3)

Sikap Mendukung (Supportiveness).

Hubungan yang efekitf adalah hubungan dimana terdapat
sikap mendukung. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memiliki
pandangan ke depan dengan terbuka, menerima pandangan orang
lain dan bersedia mengubah pandangan jika diperlukan.

Sikap Positif.

Sikap positif dan menghargai orang lain harus
dikembangkan dalam proses komunikasi. Sikap positif dalam
komunikasi dinyatakan melalui dua hal, yaitu menunjukkan sikap
positif melalui penghargaan pada diri, orang lain dan situasi
komunikasi pada umumnya dan dengan cara memuji lawan bicara.
Kesamaan (Equality).

Komunikasi akan lebih efektif jika suasananya setara.
Artinya harus ada pengakuan baik dari komunikator maupun
komunikan bahwa kedua pihak sama-sama berharga. Kesamaan
unsur dapat berupa keinginan bekerja sama untuk memecahkan

masalah, kesamaan karakter antara komunikator dengan
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komunikan, persamaan pendapat mengenai suatu hal, dan
sebagaianya. Adapun perbedaan pendapat dalam komunikasi
seharusnya tidak menimbulkan konflik. Maka dari itu komunikasi
yang efektif akan dapat menjembatani konflik atau meminimalisasi
hambatan yang timbul dalam proses komunikasi.

d. Tujuan Komunikasi

Komunikasi dijalin untuk bermacam-macam tujuan, baik
disadari maupun tidak disadari. Tujuan komunikasi dapat dipandang
sebagai faktor pendorong atau alasan individu untuk bertindak.
Tujuan komunikasi antara lain menemukan diri sendiri, menemukan
dunia luar, membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti,
merubah sikap dan tingkah laku, dan untuk mendapatkan kesenangan.
( Arni Muhammad, 2002: 165-168).

Sedangkan menurut pendapat lain, tujuan komunikasi adalah
untuk mengubah sikap, pendapat, perilaku, dan proses sosialisasi.
(Onong Uchjana, 2001: 8).

Ada kesamaaan antara tujuan-tujuan komunikasi yang
disampaikan dua ahli di atas, yaitu mengubah sikap dan tingkah laku

sehingga dapat digabungkan menjadi satu tujuan komunikasi.
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Dari pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

tujuan komunikasi adalah :

)

2)

3)

4)

Menemukan diri sendiri.

Tujuan komunikasi adalah menemukan diri pribadi.
Komunikasi memberikan kesempatan kepada diri sendiri untuk
berbicara mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan diri pribadi,
dengan demikian dapat belajar mengenali diri sendiri.

Menemukan dunia luar.

Hanya melalui komunikasi yang dapat menjadikan individu
lebih banyak memahami tentang diri maupun orang lain yang
menjadi lawan berbicara. Individu dapat mendapatkan informasi
yang belum diketahui melalui proses komunikasi dengan orang
lain.

Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti.

Salah satu keinginan individu yang paling besar adalah
membentuk dan memelihara hubungan dengan orang lain.
Hubungan yang terjalin dengan orang lain akan membantu
mengurangi kesepian dan depresi.

Mengubah sikap dan tingkah laku.
Dalam berkomunikasi komunikator dapat mengubah

pikiran, opini, bahkan tingkah laku komunikan. Begitu pula
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sebaliknya, komunikan juga dapat mengubah pendapat maupun
tingkah laku komunikator.
5) Untuk mendapatkan kesenangan.

Salah satu tujuan individu berkomunikasi dengan orang
lain adalah untuk bertukar pendapat, pikiran maupun berdiskusi
mengenai hal-hal yang sedang diminati. Hal ini berarti adanya
sikap menyadari antara komunikator dengan komunikan bahwa
kedua pihak saling berperan dan memegang peranan penting dalam
menghibur.

6) Sebagai proses sosialisasi.

Komunikasi dapat digunakan sebagai proses berinteraksi
dan mengenal individu lain. Dengan adanya komunikasi, individu
dapat menjalin persaudaraan dan persahabatan. Proses sosialisasi
juga dapat berupa pelestarian nilai-nilai yang dianggap penting
dalam suatu masyarakat. melalui proses komunikasi, individu
dapat mengetahui norma-norma yang masih dipegang dalam suatu
masyarakat.

e. Fungsi Komunikasi
Komunikasi dapat digunakan sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi, gagasan, ide maupun opini. Dengan kata

lain, komunikator dapat menyampaikan informasi secara langsung
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kepada kKomunikan. oSchingga komunikan dapal osctdld 1dllpstilly
memberikan umpan balik kepada komunikator.

Komunikasi memiliki beberapa fungsi, yaitu menyampaikan
informasi, mendidik, menghibur, dan mempengaruhi. (Onong Uchjana
Effendy , 2001:8).

Melalui komunikasi, seseorang dapat memberikan pengetahuan
yang mengandung pendidikan kepada orang lain. Sehingga dengan
adanya proses komunikasi dapat meningkatkan pengetahuan seseorang
mengenai suatu hal sehingga orang tersebut menguasainya.

Komunikasi juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
menghibur, maksudnya baik komunikator maupun komunikan dapat
terhibur dengan adanya proses komunikasi. Komunikator dapat
menceritakan tentang pengalaman, hal-hal yang disukai bahkan
menceritakan hal-hal yang menarik yang dapat menghibur komunikan.
Begitu pula sebaliknya, komunikan dapat memberikan umpan balik
kepada komunikator sehingga kedua belah pihak bisa saling terhibur.

Komunikasi dapat berlangsung secara dialogis sehingga terjadi
kontak pribadi. Hal ini dianggap sebagai jenis komunikasi yang efektif
untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku seseorang.

Uraian di atas merupakan penjelasan mengenai fungsi
komunikasi. Hal tersebut dapat memberikan informasi bahwa betapa

pentingnya komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain
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bahwa berkomunikasi merupakan kegiatan yang tidak dapat dielakkan
oleh siapa pun yang hidup berinteraksi dengan orang lain.

Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Kemampuan
Berkomunikasi

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Individu yang mempunyai
kepercayaan diri yang tinggi cenderung terbuka terhadap pengalaman-
pengalaman baru serta berani mencoba melakukan hal-hal baru pula.
Pada situasi yang baru dikenalnya, individu yang mempunyai
kepercayaan diri yang tinggi akan dapat dengan mudah bersosialisasi
dengan lingkungan sosialnya.

Individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan
berani mengungkapkan perasaan pada orang lain baik secara lisan
maupun tulisan. Sehingga dengan demikian komunikasi dapat berjalan
dengan baik. Individu yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi
akan memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik pula karena
individu tersebut akan percaya pada kemampuan yang dimiliki,
sehingga memunculkan keberanian untuk menjalin hubungan dengan
orang lain.

Sebaliknya individu yang memiliki kepercayaan diri yang
rendah cenderung tertutup, mengurangi keterlibatan dalam

berkomunikasi, kurang dapat memberikan umpan balik atas pesan atau
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informasi yang diberikan dan kurang mampu menjalin persahabatan
serta kurang dapat memberikan rasa saling menerima pendapat orang
lain.

Agar memiliki kemampuan berkomunikasi maka dibutuhkan
rasa percaya diri yang tinggi, karena dengan percaya diri yang tinggi
seseorang akan memiliki keyakinan bawa dirinya mampu mengontrol
segala hambatan dalam berkomunikasi sehingga individu dapat
berkomunikasi dengan baik dan lancar. (Joseph A.Devito,1995: 264).

Bardasarkan wuraian tersebut dapat diasumsikan bahwa
kepercayaan diri sangat berhubungan dengan kemampuan
berkomunikasi. Individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi
dapat dengan mudah melakukan komunikasi. Begitu pula sebaliknya
semakin rendah kepercayaan diri maka semakin rendah pula

kemampuan berkomunikasi.

G. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kemampuan
berkomunikasi pada siswi kelas I Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta. Artinya semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin baik pula
kemampuan berkomunikasi, sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri

maka semakin buruk kemampuan berkomunikasi.
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H. Metode Penelitian
1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 01 September 2007 — 31
Januari 2008 di Madrasah Mualimat Muhammadiyah Yogyakarta yang
baralamat di Jalan Suronatan NG 1I/653 Notoprajan, Ngampilan,
Yogyakarta.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan model
korelasional searah. Penelitian kuantitatif adalah “suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan
keterangan mengenai hal yang ingin diketahui”. (Margono, 2004: 107).
3. Definisi Operasional Variabel
a. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel bebas (X) yang
mempengaruhi  variabel lain. Dalam penelitian ini variabel
independennya adalah kepercayaan diri. Adapun indikator
kepercayaan diri adalah:
1) Memiliki pandangan terhadap diri yang positif.
2) Bersikap Optimis.
3) Toleransi terhadap orang lain.
4) Memiliki tanggung jawab.

5) Memiliki kemandirian.
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Variabel kepercayaan diri dalam penelitian ini akan diukur
dengan menggunakan angket. Tingginya total skor yang diperoleh
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi, sebaliknya
rendahnya total skor yang diperoleh menunjukkan tingkat kepercayaan
diri yang rendah.

. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel tergantung (Y) yang
dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini variabel
dependennya adalah kemampuan berkomunikasi. Kemampuan
berkomunikasi di sini adalah kemampuan berkomunikasi sesuai
ancangan humanistik sebagaimana dikemukakan oleh Joseph A.
Devito. Adapun indikator kemampuan berkomunikasi adalah:

1) Keterbukaan.

2) Empati.

3) Sikap mendukung.
4) Sikap positif.

5) Kesamaan.

Variabel kemampuan berkomunikasi dalam penelitian akan
diukur dengan menggunakan angket. Tingginya total skor yang
diperoleh menunjukkan kemampuan berkomunikasi yang tinggi,
sebaliknya rendahnya total skor yang diperoleh menunjukkan

kemampuan berkomunikasi yang rendah.
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4. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi  adalah keseluruhan subyek atau sumber data
penelitian yang menjadi sasaran pengumpulan data dalam suatu
lingkup penelitian. (Suharsimi Arikunto, 2002: 115).

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswi  kelas 1 Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta tahun ajaran 2006 / 2007.

b. Sampel

Sampel adalah “Bagian dari populasi sebagai contoh yang
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu”. (Margono, 2004:
121). Jumlah siswi yang termasuk dalam populasi tidak seluruhnya
dijadikan subyek penelitian, melainkan diambil sampel yang nantinya
dengan sampel itu dapat mewakili responden yang diteliti.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Suharsimi Arikunto:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang

dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subyeknya yang diteliti lebih dari 100 dapat diambil antara

10%-15% atau 20%-25% atau lebih. (Subarsimi Arikunto,

2002: 112).

Populasi yang ada di kelas I Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta sebanyak 185 siswi. Berdasarkan

pendapat di atas, maka sampel yang diambil dalam penelitian ini
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sebanyak 25% dari populasi siswi yang berjumlah 185 orang, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 46 siswi. Teknik pengambilan sampel
adalah random sampling yaitu pengambilan sampel secara random
atau tanpa pandang bulu.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Angket
Jenis angket yang dipakai dalam penelitian ini adalah angket
tertutup yaitu angket yang menghendaki jawaban pendek atau
jawabannya diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu. Angket
ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban-jawaban responden
(siswi ) mengenai hubungan kepercayaan diri dengan keterampilan
berkomunikasi.

Adapun kisi-kisi angket tentang kepercayaan diri dapat dilihat

pada Tabell.1
Tabel 1.1
Kisi-kisi Angket Kepercayaan Diri
Aspek Nomor butir | Jumlah butir
Cara pandang terhadap diri yang positif | 1,6,11,16 4
Optimitas 271217 4
Kemandirian 3,8,13,18 4
Toleransi terhadap orang lain 4,9,14,19 4
Tanggung jawab 5,10,15,20 4
Total 20 20
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Sedangkan kisi-kisi angket tentang kemampuan berkomunikasi

dapat dilihat pada tabel 1.2 sebagai berikut:
Tabel 1.2
Kisi-kisi Angket Kemampuan Berkomunikasi
Aspek Nomor butir | Jumlah butir
Keterbukaan 1,6,11,16 e
Empati 27,1217 4
Sikap mendukung 3,8,13,18 4
Sikap positif 4,9,14,19 4
Kesamaan 5,10,15,20 4
Total 20 20

b. Metode Observasi

Metode observasi  diartikan sebagai “Pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek
penelitian”. (Margono, 2004: 158).

Dalam hal ini penulis menggunakan observasi langsung, yaitu
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap obyek di tempat
terjadinya atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada
bersama obyek yang diselidiki.

¢. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah “Alat pengumpul informasi dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab
secara lisan pula”. (Margono, 2004: 165). Dalam hal ini penulis

melakukan wawancara dengan guru, pamong asrama, maupun
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tentang kepercayaan diri dan kemampuan berkomunikasi siswi kelas I
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dapat dilakukan dengan mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan-catatan, buku-buku, surat kabar,
notulen, agenda, dan sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 2002: 188).
Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran umum
tentang sekolah dan arsip-arsip yang menyangkut tentang siswi kelas I
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
6. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan
analisis data kuantitatif. Dalam pelaksanaan analisis data kuantitatif yang
bersifat analisis statistik maka proses pengolahan data menggunakan
metode statistik. Adapun penggunaaan metode ini adalah untuk
menganalisa data yang diperoleh dari hasil angket yang disebarkan kepada
sampel setelah diadakan uji coba.
Untuk menghitung koefisien korelasi digunakan rumus korelasi

product moment. Adapun rumus product moment adalah:
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e N Exy - (Zx)(Zy)

7 NI - HN DY - ()
Keterangan:
rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment.
N = jumlah subyek

Y xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y
> x = Jumlah seluruh skor x
Yy = Jumlah skor y (Suharsimi Arikunto, 2002: 256).
I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam penulisan dan pembahasan maka perlu
penulis menyusun langkah-langkah sistematis :
1 Bagian Formalitas
Bagian ini terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
halaman pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, dan halaman.
2 Bagian Isi
Bagian ini menguraikan isi skripsi yang terdiri dari beberapa bab,
yaitu:
BAB I: Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, hipotesis,

metode penelitian, sistematika pembahasan.
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BAB II :Gambaran Umum Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta

Kajian ini meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi,
tujuan pendidikan, pengembangan kurikulum, guru dan siswi, struktur
organisasi dan kepemimpinan, periode kepemimpinan, program madrasah
untuk melatih kepercayaan diri dan kemampuan berkomunikasi.
BAB I1I : Analisis dan Pembahasan

Analisis data dan pembahasan tentang kepercayaan diri dan data
tentang kemampuan berkomunikasi.
BAB IV :Penutup

Meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup sebagai

pelengkap disertai daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang diperlukan.



